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SUMMARY

HOSIA TUROBBA, Determinant of UPPB Member Farmer's Decision to
Participate in Tender with Different Time Frequency in Mendis Village, Bayung
Lencir District, Musi Banyuasin Regency. (supervised by AMRUZI MINHA).

The objectives of this study were (1) To determine the differences in the
income of farmers who sell bokar within 1 week and 2 weeks in Mendis Village,
Bayung Lencir District, Musi Banyuasin, (2) To determine the factors that
influence farmers' decisions to sell bokar with frequency different timesin Mendis
Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin.

This research was conducted from February to March 2021 at UPPB Mendis
Sumber Makmur and UPPB Mendis Maju Bersama, in Mendis Village there are
two marketing patterns for bokar, namely 1 week and 2 weeks. The research
method used was a survey method, while the sampling method used was a
proportiona stratified random sampling method. The data collected in this study
consisted of primary data and secondary data.

The results of this study are (1) there is no difference in income between
farmers who sell bokar within 2 weeks and 1 week. (2) the factors that influence
the farmers decision to sell bokar with different time frequencies in Mendis
Village are land area, income, and farming experience.

Keywords: rubber, UPPB, frequency, and bokar



RINGKASAN

HOSIA TUROBBA, Determinan Keputusan Petani Anggota UPPB Mengikuti
Lelang Dengan Frekuensi Waktu yang Berbeda di Desa Mendis, Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. (dibimbing olehn AMRUZI MINHA).

Tujuan dari penelitian ini adadah (1) Untuk mengetahui perbedaan
pendapatan petani yang menjual bokar dalam waktu 1 minggu dan 2 minggu di
Desa Mendis, Kecamatan Bayung Lencir, Musi Banyuasin, (2) Untuk M engetahui
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menjual bokar dengan
frekuensi waktu yang berbeda di Desa Mendis, Kecamatan Bayung Lencir, Musi
Banyuasin.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan februari sampai dengan maret
2021 di UPPB Mendis Sumber Makmur dan UPPB Mendis Maju Bersama, di
DesaMendis ini terdapat dua pola pemasaran bokar yaitu 1 minggu dan 2 minggu.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey , sedangkan metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak berlapis berimbang
(porpotional stratified random sampling) data yang dikumpulkan pada penelitian
ini terdiri dari data primer dan data skunder.

Hasil dari penelitian tersebut adalah (1) tidatk terdapat perbedaan
pendapatan antara petani yang menjual bokar dalam waktu 2 minggu dan 1
minggu. (2) faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menual bokar
dengan frekuenss waktu yang berbeda di Desa Mendis yaitu luas lahan,
pendapatan, dan pengalaman berusahtani.

Kata Kunci: karet, UPPB, frekuensi, dan bokar
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Abstract

Determinant of UPPB Member Farmer's Decision to Participate in Tender with
Different Time Frequency in Mendis Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin
Regency. The objectives of this study were (1) To determine the differences in the income
of farmers who sell bokar within 1 week and 2 weeks in Mendis Village, Bayung Lencir
District, Musi Banyuasin, (2) To determine the factors that influence farmers' decisions to
sell bokar with frequency. different times in Mendis Village, Bayung Lencir District, Musi
Banyuasin.This research was conducted from February to March 2021 at UPPB Mendis
Sumber Makmur and UPPB Mendis Maju Bersama, in Mendis Village there are two
marketing patterns for bokar, namely 1 week and 2 weeks. The research method used
was a survey method, while the sampling method used was a proportional stratified
random sampling method. The data collected in this study consisted of primary data and
secondary data.The results of this study are (1) there is no difference in income between
farmers who sell bokar within 2 weeks and 1 week. (2) the factors that influence the
farmers' decision to sell bokar with different time frequencies in Mendis Village are land
area, income, and farming experience.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris yaitu Negara yang bergantung dengan
hasil dari sektor pertanian dan sektor perkebunan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka dan sebaga jembatan untuk pembangunan. Pertanian adalah salah
satu sektor yang sangat berperan dalam perekonomian indonesia. Sektor pertanian
sudah berkonstribusi pada aspek ekonomi dan aspek sosial. Kinerja sektor
pertanian Indonesia sangat bagus terutama dilihat dari subsektor perkebunannya.
Perkebunan merupakan bagian dari sektor pertanian dimana perkebunan sangat
berperan penting untuk pembangunan nasional, terutama dalam meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat, memberikan lapangan kerja, peyediaan bahan baku
industri dalam negri, pemenuhan kosumsi dalam negri dan sebagai devisa negara
melalui Ekspor (Devi, 2015).

Salah satu komoditi perkebunan yang menjadi perhatian pemerintah
adalah tanaman karet. Tanaman karet (Hevea brasiliensis) adalah tanaman
industri yang paling banyak dikembangkan di dunia (Darojat dan Sayurandi,
2019). Karet sudah sgak lama dikenal di negara Indonesia yaitu pada masa
kolonial Belanda. Tanaman karet merupakan salah satu tanaman yang sangat
membantu kehidupan penduduk Indonesia. Sampa saat ini, tanaman Kkaret
menjadi usaha pada subsektor perkebunan yang menjadi trend di masyarakat pada
beberapa tahun terakhir (Suherman, 2013).

Provinss Sumatera Selatan adalah salah satu provins penghasil  karet
terbesar di Indonesia. Daerah yang menghasilkan karet terbanyak adalah
Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Muara
Enim dan Kota Prabumulih. Dimana di daerah tersebut karet sangat menjadi mata
pencaharian utama penduduk desa, karet juga menopang kehidupan penduduk
daerah tersebut untuk dapat meningkatkan perekonomian. Tanaman karet adalah
tanaman yang sangat mudah untuk dipasarkan, tanaman karet juga merupakan
tanaman yang mudah tumbuh dan dibudidayakan. Pada tahun 2018 Luas areal
perkebunan karet di Provins Sumatera Selatan sebesar 837.698 ha dan
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produksinya sebesar 991.284 ton, yang terdiri dari luas areal perkebunan negara
sebesar 10.796 ha dan produksinya sebesar 14.160 ton, luas areal perkebunan
swasta sebesar 38.136 ha dan produksinya sebesar 50.586 ton, dan luas ared
perkebunan rakyat sebesar 788.766 ha dengan produksi sebesar 9.26.538 ton
(Badan Pusat Statistik, 2018). Bisa dilihat bahwa luas areal perkebunan rakyat dan
produksinya lebih tiggi dibandingkan perkebunan karet milik negara dan
perkebunan karet milik swasta.

Besarnya produksi dari perkebunan karet yang ada di Sumatera Selatan
tidak seimbang deng harga jual karet yang diterima oleh petani. Harga karet yang
rendah disebabkan oleh rendahnya mutu atau kualitas yang dihasilkan oleh petani
karet. Dalam pasar internasiona karet indonesia terkenal dengan mutu yang
rendah, berbeda dengan negara Thailand dan Maaysia, memiliki getah karet
dengan mutu yang baik (Gapkindo, 2001). Menurut Vaclevi, dkk (2015)
Penyebab rendahnya mutu bokar karena sistem jua berdasarkan bobot basah,
terutama pemasaran bokar di tingkat petani. Petani karet umunya tidak menjual
karet langsung ke pabrik, mereka memasarkan bokar ke pedagang-pedagang atau
disebut dengan toke getah. Selanjutnya toke getah tersebut akan menjual langsung
kepabrik.

Berbagal upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan
pada proses pengolahan dan pemasaran slab. Contoh nyatanya yaitu, Menteri
Pertanian mengeluarkan peraturan yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 38/Permentan/O.T.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan
Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar). Menurut Menteri Pertanian (2008), Unit
pengolahan dan pemasaran bokar (UPPB) merupakan unit usaha yang dibentuk
oleh dua atau lebih kelompok pekebun untuk melakukan kegiatan pengolahan,
bimbingan teknis dan sampa ke pemasaran bokar. Unit pengolahan dan
pemasaran bokar memiliki legalitas dengan adanya surat registrasi yang terdaftar
di pemerintahan kabupaten/kota. Harga karet yang rendah di tingkat petani
menyebakan rendahnya pendapatan yang diterima oleh petani itu sendiri dan akan
berdampak pada aktivitas ekonomi pedesaan yang dapat membuat melemahkan
daya beli masyarakat khusunya petani. Menurut Shahza et al. (2015) bahwa

rendahnya posisi tawar petani karet dengan pedagang mempengaruhi rendahnya
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harga karet yang diterima oleh petani. Bukan hanya itu sgja, ini juga dipengaruhi
oleh kurang berperanya kelembagaan petani karet. Sistem pemasaran berkembang
karena peran UPPB yang menjadi pilihan petani untuk meningkatkan posisi tawar
dan bagian harga petani. Adanya Unit pengolahan dan pemasaran bokar sama
dengan kelompok tani , koperasi karet dan gapoktan yang menyebar di desa sentra
karet rakyat.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang memiliki
luas areal perkebunan karet terbesar di Sumatera Selatan. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Musi Banyuasin ( 2019) luas areal tanaman karet yang belum
menghasilkan 55.905 ha, luas areal tanaman karet yang menghasilkan 138.161 ha,
dan yamg rusak 23.336 ha. Kabuppaten Musi Banyuasin memiliki 15 kecamatan
yang salah satu kecamatanya adalah kecamatan Bayung Lencir.

Kecamatan Bayung Lencir merupakan kecamatan terbesar yang memiliki
lahan karet di Kabupaten Mus Banyuasin. Sektor perkebunan yang paling
mendominasi adalah perkebunan karet. Luas areal tanaman karet yang belum
menghasilkan sebesar 5.415 ha, luas area tanaman karet yang menghasilkan
sebesar 32.580 ha, dan luas areal tanaman yang rusak sebesar 4.428 ha. Hampir
sebagian besar penduduk yang berada dikecamatan bayung lencir bermata
pencarian sebagai petani karet. Kecamatan Bayung Lencir terbagi menjadi
beberapa kelurahan dan desa yang sal ah satu desanya yaitu Desa Mendis.

Desa Mendis merupakan salah satu desa yang penjualan bokarnya ke Unit
Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) yang dilakukan dengan cara pelelangan
dengan frekuensi waktu yang berbeda yaitu 1 mingguan dan 2 mingguan. Desa
Mendis memiliki Unit Pengolahan dan Pemasaaran Bokar ( UPPB) dengan 2 pola
pemasaran yang berbeda. Dilakukan dengan waktu yang berbeda diantaranya 1
minggu dan 2 minggu. Hal tersebut pastinya menentukan perbedaan pendapatan
petani karet yang menjual bokar 1 minggu dan 2 minggu. Berdasarkan penjelasan
diatas, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenaii faktor-faktor apa
sgja yang mempengaruhi petani menjual bokar dengan frekuensi waktu yang
berbeda
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang menarik untuk
diteliti yaitu:

1. Berapa besar perbedaan pendapatan antara petani karet pada penjualan Bokar
dengan frekuensi waktu yang berbeda, di Desa Mendis, Kecamatan Bayung
Lencir?

2. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi keputusan petani memasarkan
bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda, di Desa Mendis, Kecamatan

Bayung Lencir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan di atas tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Membandingkan perbedaan pendapatan petani karet dengan frekuensi waktu
yang berbeda, di DesaMendis, Kecamatan Bayung Lencir.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani
memasarkan bokar dengan frekuens yang berbeda, di Desa Mendis,
Kecamatan Bayung Lencir.

1.4. Kegunaan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagi Pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah
wawasan maupun pengetahuan peneliti mengenai perbedaan pendapatan dan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani memasarkan bokar
dengan frekuensi yang berbeda, di DesaMendis, Kecamatan Bayung Lencir.
2. Pendlitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan informasi dan
pengetahuan kepada semua pihak yang membutukan mengenai perbedaan
pendapatan dan faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi keputusan petani
memasarkan bokar dengan frekuens yang berbeda, di Desa Mendis,

Kecamatan Bayung Lencir.
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